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This study examined the effect of GDRP, government spending, and
population on local revenue (PAD) in Aceh Province. This study used
secondary data using 2015-2019 accessed on www.bps.go.id. The data
analysis method used was panel data regression analysis using Eviews
9. The results of this study indicate that GDRP and government
expenditures have no significant effect on PAD in Aceh Province.
Meanwhile, the population had a positive and significant effect on PAD
in Aceh Province. Smultaneously, GDRP, government spending, and
the population had a positive and significant effect on PAD in Aceh
Province. This study suggests district/city governments pay more
attention to local tax revenues and regional levies that are required for
the community to increase district/city local revenue (PAD) in Aceh
Province.

1. PENDAHULUAN

diukur dalam jangka waktu satu tahun (Miragustia,

Pembangunan ekonomi suatu daerah pada
hakikatnya tidak terlepas kaitannya dengan
pembangunan ekonomi nasional, salah satu yang
menjadi sasaran pembangunan ekonomi di
Indonesia adalah meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan memeratakan hasil pembangunan
termasuk  diddamnya  yaitu = pemerataan
pendapatan antar daerah (Hibzon, 2007).

Pendapatan antar daerah yang meningkat
menunjukkan kemandirian finansial suatu daerah
tersebut. Salah satu ciri utama kemandirian suatu
daerah dapat dilihat dari kemampuan suatu
daerah dalam mengelola keuangannya , Artinya
daerah otonom harus memiliki kewenangan dan
kemampuan untuk menggali sumber-sumber
keuangannya sendiri serta mengelola dan
menggunakan keuangan daerah untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintah daerahnya (Muhtar,
2015).

Salah satu sumber pendapatan daerah yang
sangat mempengaruhi  pembangunan ekonomi
suatu wilayah yaitu pendapatan asli daerah
(PAD), yang merupakan seluruh penerimaan
yang diperoleh suatu daerah dari semua sektor
ekonomi dalam kurun waktu tertentu dan biasa

2015).

PAD dapat dipandang sebagai salah satu
indikator atau kriteria untuk mengetahui tingkat
ketergantungan suatu daerah kepada pusat. Pada
prinsipnya semakin besar sumbangan PAD
terhadap anggaran pendapatan dan belanja daerah
(APBD), menunjukkan semakin kecil
ketergantungan daerah kepada pusat. Demikian
juga sebaliknya, semakin kecil sumbangan
pendapatan asli daerah terhadap anggaran
pendapatan dan belanja daerah (APBD),
menunjukkan semakin  besar  ketergantungan
pemerintah daerah kepada pemerintah pusat
(Hibzon, 2007).

Salah satu faktor untuk melihat peningkatan
PAD dan keberhasilan otonomi daerah berupa
pembangunan daerah  yang telah dicapa dan
berguna untuk menentukan keputusan dimasa yang
akan datang yaitu dengan cara melihat lau
pertumbuhan ekonomi yang dapat dilihat dari
besarnya PDRB, yang merupakan penjumlahan dari
hasil semua barang dan jasa yang dihasilkan oleh
daerah dalam periode waktu tertentu.

Menurut saragih (2003 Handayani, 2008)
Semakin tinggi pendapatan seseorang maka akan



semakin tinggi pula kemampuan orang untuk
membayar berbagai pungutan yang ditetapkan
pemerintah. Dalam konsep makro dapat
dianalogikan bahwa semakin besar PDRB yang
diperolen maka akan semakin besar pula potensi
penerimaan daerah. Dengan meningkatnya PDRB
dapat meningkatkan penerimaan pemerintah
untuk membiayai program-program
pembangunan. Selanjutnya akan meningkatkan
pelayanan pemerintah daerah kepada masyarakat
yang di harapkan akan dapat meningkatkan
produktifitas (Rani, 2014).

Faktor lain yang mempengaruhi peningkatan
PAD vyaitu pengeluaran pemerintah. Seluruh
belanja daerah merupakan bentuk  dari
pengeluaran pemerintah yang dikeluarkan untuk
kepentingan administras  pembangunan dan
untuk pembangunan infastuktur yang berguna
untuk pembangunan suatu daerah. Pengeluaran
Pemerintah yang tinggi akan meningkatkan
kegiatan ekonomi, Dengan meningkatnya
kegiatan akan menambah airan penerimaan
pemerintah melalui peningkatan pendapatan adli
daerah (Rani, 2014).

Selain PDRB dan pengeluran pemerintah,
jumlah penduduk  juga  mempengaruhi
peningkatan PAD. Jumlah penduduk adalah salah
satu faktor penting dalam suatu Negara. Para ahli
ekonomi klasik yang dipelopori Adam Smith
bahkan menganggap bahwa jumlah penduduk
merupakan input yang potensiad yang dapat
digunakan sebagai faktor produks untuk
meningkatkan produksi suatu rumah tangga
perusahaan. Semakin banyak penduduk semakin
banyak pula tenaga kerja yang dapat digunakan
(Asmuruf, F. M dkk 2015).

Provinsi Aceh merupakan salah satu provins
daam lingkup negara kesatuan Republik
Indonesia yang terdiri dari 23 kabupaten/kota.
Daerah ini memiliki begitu besar potensi sumber
daya alam yang tersedia di sektor-sektor seperti
perkebunan, pertanian, perikanan dan
pertambangan. Potensi sumber daya alam
tersebut yang didukung sistem pemerintahan
akan dapat meningkatkan PAD (Miragustia,
2015).

Peningkatan PAD di Provins Aceh sangat
dipengaruhi oleh berbaga variabel, termasuk
PDRB , pengeluaran pemerintah dan jumlah
penduduk. Ketiga variabel tersebut secara umum
terus mengalami perkembangan dari waktu ke
waktu di Provins Aceh. Perkembangan PAD,
PDRB ADHK, pengeluaran pemerintah dan
jumlah penduduk Provins Aceh selama kurun
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waktu 5 tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.1
berikut:
Tabel 1.1
Perkembangan PAD, PDRB ADHK, Pengeluaran
Pemerintah dan Jumlah Penduduk di Provinsi Aceh
Tahun 2015-2019.

Tahun | PDRB | Pengelu| Jumlah | Pendapata
ADHK aran Pendudu n Adli
(Milyar | Pemeri k Derah
Rupiah) ntah (jiwa) (Triliun

(Milyar Rupiah)
Rupiah)

2015 | 106.530, | 25.319, | 5.001.95 | 2,251,33
00 15 3

2016 | 116.374, | 30.060, | 5.096.24 | 2,647,61
30 80 8

2017 | 121.240, | 29.715, | 5.189.46 | 2,728,33
98 44 6

2018 | 126.824, | 27.925, | 5.281.31 | 2,786,41
49 27 4

2019 | 132.087, | 30.537, | 5.371.53 | 3,009,99
46 44 2

Rata-

rata 554 | 5,22% 1,79% 7,72%

pertum %

buhan

pertah

un

Sumber: Badan Pusat Statistik Proving Aceh, 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa
perkembangan PDRB ADHK di Provinsi Aceh
selama lima tahun terakhir terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 2015 PDRB ADHK
sebesar Rp 106.530,00 Miliar, Mengaami
peningkatan sebesar Rp 132.087,46 Miliar di tahun
2019, dengan rata-rata pertumbuhan PDRB ADHK
di Provinsi Aceh sebesar 5,54 persen. Jika dikaitkan
dengan perkembangan PAD mengalami hal yang
sama, dimana PAD terus mengalami peningkatan
dari tahun 2015 hingga 2019. Pada tahun 2015
PAD sebesar Rp 2,251,33Triliun meningkat hingga
2019 sebesar Rp 3,009,99 Triliun, dengan rata-rata
pertumbuhan PAD sebesar 7,72 persen.

Sementara itu, Pengeluaran  pemerintah
mengalami  perkembangan yang fluktuatif. Pada
tahun 2015 pengeluaran pemerintah tercatat sebesar
Rp 25.319,15 Miliar, mengalami peningkatan
sebesar Rp 29.71544 Miliar ditahun 2017,
Kemudian terus menurun hingga sebesar Rp
27.925,27 Miliar di tahun 2018, dengan rata-rata
penurunan mencapai 6,02 persen. Sedangkan pada
sisi PAD ditahun yang sama yaitu 2017 mengal ami
peningkatan sebesar Rp 2,728,33 Triliun dan terus
meningkat hingga 2018 menjadi sebesar Rp
2,786,41 Triliun dengan rata-rata pertumbuhan 2,12
persen.



Selanjutnya perkembangan jumlah penduduk
selama lima tahun terakhir juga mengalami
kenalkan dari tahun 2015 hingga 2019. Pada
tahun 2015 jumlah penduduk sebesar 5.001.953
jiwa meningkat hingga 5.371.532 jiwa di tahun
2019, dengan ratarata pertumbuhan jumlah
penduduk sebesar 1,79 persen. Sedangkan di sisi
PAD juga mengalami peningkatan dengan rata-
rata sebesar 7,72 persen.

2. TINJAUAN TEORITIS
Pendapatan Adli Daerah

Pendapatan Adli Daerah adalah penerimaan
daerah dari berbagai usaha pemerintah daerah
untuk mengumpulkan dana guna keperluan
daerah yang bersangkutan dalam membiayai
kegiatan rutin maupun pembangunannya, yang
terdiri atas pajak daerah, retribusi daerah, bagian
laba usaha milik daerah, dan Lain-lain
penerimaan asli daerah yang Sah (Datu K, 2012).

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

PDRB adalah nilai bersih dan jasa akhir yang
di hasilkan oleh berbagai kegiatan ekonomi di
suatu daerah dalam periode tertentu (Sukmaraga,
2011).

Pengeluaran Pemerintah

Pengeluaran pemerintah merupakan
konsumsi barang dan jasa yang dilakukan
pemerintah serta pembiayaan yang di lakukan
pemerintah  untuk  keperluan  admimistrasi
pemerintahan dan aktivitas-aktivitas
pembangunan (Sukirno, 2002).

Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk jika di definisikan secara
umum merupakan semua orang yang berdomisili
di wilayah geografis suatu Negara selama jangka
waktu tertentu dan di anggap yang telah
memenuhi syarat yang telah di tentukan oleh
peraturan suatu Negara.

|
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Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
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Kerangka konseptua pada gambar di atas
menjelaskan bagaimana PDRB, pengeluaran
pemerintah dan jumlah penduduk memiliki
pengaruh terhadap pendapatan asli daerah.

Hipotesis

Sesuai topik permasalahan dan tujuan adanya
kajian ini, maka hipotesis sebagai berikut:
H1: Produk Domestik Regiona Bruto (PDRB)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendapatan Adli Daerah di Provins Aceh
tahun 2015-2019
Pengeluaran Pemerintah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Pendapatan Adli
Daerah di Provinsi Acehtahun 2015-2019
Jumlah penduduk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pendapata Adli Daerah di
Provinsi Aceh tahun 2015-2019

H2:

H3:

3. METODE PENELITIAN

Objek dan Lokasi Penelitian

Objek pendlitian ini adalah PDRB, pengeluaran
pemerintah, jumlah penduduk dan Pendapatan Adli
Daerah seluruh kabupaten/kota di Provinsi Aceh.
PDRB,pengeluaran  pemerintah dan  jumlah
penduduk adalah sebagai variabel bebas, sedangkan
PAD adalah variabel terikat. Adapun lokas
penelitian ini adalah di Provinsi Aceh.

Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data panel, yang merupakan gabungan dari
data time series dan cros section. Data time series
adalah data runtut waktu dari 2015-2019.
Sedangkan data cross section adalah data deret
lintang sebanyak 23 kabupaten/kota yang ada di
Provinsi Aceh yang menghasilkan 115 observasi.

Adapun variabel yang digunakan adalah PDRB,
pengeluaran pemerintah, jumlah penduduk dan
pendapatan asli daerah yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Aceh tahun 2015-
20109.

Definisi Operasional Variabel

Daam penelitian ini menggunakan tiga variabel
independen dan satu variabel dependen. Adapun
penjelasan masing-masing variabel di jelaskan

sebagal berikut:
1. Pendapatan Asli Daerah (Y)
Pendapatan asli daerah adalah sumber

pendapatan daerah yang terdiri dari hasil pgjak
daerah,hasi| retribusi daerah, hasil perusahaan
milik daerah, hasil pengelolaan kekayaan
daerah lainnya dan lain-lain PAD yang sah di



Provinsi Aceh. Pendapatan Asdli Daerah
dalam penelitian ini diukur dengan satuan
Rupiah.

2. PDRB (X1).
PDRB dalam pendlitian ini menggunakan
data lgu pertumbuhan PDRB Atas Dasar
Harga Konstan (ADHK) di Provins
AcehVariabel ini di ukur dalam satuan
Rupiah.

3. Pengeluaran Pemerintah (X2)
Pengeluaran Pemerintah adalah semua
kewgjiban daerah yang di akui sebaga
pengurangan nilai kekayaan bersih dalam
periode tahun anggaran yang bersangkutan di
Provinsi Aceh. Pengeluaran pemerintah di
ukur dalam satuan Rupiah.

4. Jumlah Penduduk (X3)
Jumlah penduduk adalah jumlah semua
orang yang berdomisili diwilayah Provins
Aceh.Variabel ini di ukur dalam satuan jiwa.

Metode Analisis Data
Analisis Data Panel

Data panel adalah gabungan antara data time
series dan cross section . Data time series data
yang di kumpulkan dari waktu ke waktu terhadap
individu. Sedangkan data cross section data yang
di kumpulkan dalam satu waktu terhadap banyak
individu (Guijarati, 2013). Ada 3 model dalam
mengestimas regres  dengan data panel yaitu:
Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect.

Teknik Pemilihan M odel Data Panel.

Selanjutnya dalam penentuan model data
panel untuk mengetahui mana yang terbaik dalam
penelitan ini harus dilakukan uji:

1. Uji Chow
2. Uji Hausman
3. Uji Lagrange Multiplier

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel dependen
dan independen keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak.

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolineritas adalah adanya hubungan
linier yang signifikan antara beberapa atau semua
variabel independen dalam model regresi untuk
melihat ada dan tidaknya multikolineritas dapat
dilihat dari koefisien dari masing-masing variabel
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bebas lebih besar dari 0,80 berarti terjadinya
multikolineritas (Gujarati, 2013).

Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regres terjadi ketidaksamaan
varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Pengujian ini dapat dilihat nilai probabilitas
Obs*R-Squared dengan nilai ¥ tabel. Apabila nilai
probabilitas Obs*R-Squared berstatus tinggi dari
tingkat alpha 5% maka secara teori terbebas dari uji
heteroskedastisitas (widarjono, 2013).

Pengujia Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Pengujian t statistik dapat di lakukan dengan
melihat t niwng Pada estimasi output model di setiap
variabel bebaskemudian di bandingkan dengan
nilai t tabel. Penentuan nilai t g berdasarkan pada
nilai df yang di sesuaikan dengan probabilitas yang
di gunakan.pengambilan keputusan apabila t niwng >
t e dapat di ketahui bahwa variabel bebas tersebut
merupakan variabel penjelas yang signifikan
terhadap variabel terikat pada model.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F menunjukkan apakah seluruh variabel
bebas yang di masukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara simultan (bersma-sama) terhadap
variabel terikat. Apabila F piwung >F tape Maka H1 di
tolak dan menerima H2 (Ghozali, 2006).

Koefisien Determinasi ((K2)

Koefisien Determinasi (R2) pada regresi linier
sering diartikan sebagai seberapa besar kemampuan
semua variabel bebas dalam menjelaskan varian
dari variabel terikatnya Koefisen Determinas
(R2) menjelaskan sebergpa jauh kemampuan
variabel independen secara bersama-sama memberi
penjelasan terhadap variabel dependen.

Koefisien Korelasi (R)

Koefisen Korelas bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar tingkat keeratan atau kekuatan
hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen ().

4 HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pemilihan Model Terbaik
Hasil Uji Chow

Pengujian ini dilakukan untuk melihat model
yang terbaik antara commont effect dengan fixed
effect.



Tabel 4.1
Hasil Pengujian Chow

Test cross-section fixed effects
Effects Test | Statistic d.f. prob
Cross- 25.612536 | (22,89)
section 0.0000
Cross- 22
section Chi-
sgquare
229.095834 0.0000

Sumber: Hasll Penelitian (data diolah, 2021).

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui probabilitas
Chi-Square sebesar 0,0000 dari hasil di atas
menunjukkan bahwa dari probabilitas Chi-Square
lebih rendah dari apha 5% (0,0000 < 0,05)
dengan begitu model yang terpilih adalah fixed
effect.

Hasil Uji Hausman
Uji hausman bertujuan untuk menentukan
model yang tebaik antara fixed effect dengan
model random effect.
Tabel 4.2
Hasl Uji Hausman

Test cross-section random effect
Test chi-Sq Chi- Prob
Summary Statistic .
d.f.
Cross-section 3
random 0.000
42.786234 0

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2021).

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa
nilai probabilitas cross sectionrandom sebesar
0,0000 lebih rendah dari alpha 5% ( 0,0000
<0,05) maka fixed effect yang dinyatakan terbaik,
Sehingga tidak perlu di lanjutkan dengan
pengujian lagrange multiplier.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel dependen
dan independen keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak.

Menurut Gujarati (2012), Untuk mendeteksi
apakah residualnya berdistribusi normal atau
tidak dengan membandingkan nila antara
probabilitas JB dan nilai alpha dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Jika nila Prob JB < 5%, maka residuanya
berdistribusi tidak normal.
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b. Jka nila Prob JB > 5%, maka residualnya
berdistribus normal.

Series: Residuals
Sample 1 115
Observations 115

Mean -6.22e-16
Median -0.003382
i 0.808052
Minimum -0.638610
Std. Dev. 0.347497
Skewness 0.134960

Kurtosis 2.254608

Jarque-Bera 3.011402

Probability 0.221862
+ ———— + D]‘

———— T T
-0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 04 0.6 0.8

Gambar 4.5
Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan Gambar 4.5 Hasil dari i
normalitas menunjukkan bahwa nilai Prob JB >
0,05 yaitu sebesar 0,221862 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinieritas

Uji Multikolineritas bertujuan untuk melihat
adanya hubungan linier yang signifikan antara
beberapa atau semua variabel independen dalam
model regresi dan untuk melihat ada dan tidaknya
multikolineritas dapat dilihat dari koefisien dari
masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,80
berarti terjadinya multikolineritas (Gujarati, 2013).

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas
LOG LOG (PP) LOG (JP)
(PDRB)
LOG
PDRB 1 0.1594166 | 0.724235689
576748456 6314596
LOG
PP 0.1594166 1 0.328988257
576748456 6600254
LOG
JP 0.7242356 | 0.3289882 1
896314596 | 576600254

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2021).

Berdasarkan tabel 4.3 diatas variabel PDRB ,
pengeluaran pemerintah dan jumlah penduduk
menunjukkan terbebas dari uji multikolinearitas
dikarenakan nilai korelasinyatidak di atas dari nilai
0,80.

Hasil Uji Heter oskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji Gleger. Dapat ditentukan dengan
melihat nilai probabilitas Obs*R-Squared dengan
nilai x° tabel atau nilai probabilitas Obs*R-
Squared.Apabila nilai probabilitas Obs* R-Squared
berstatus tinggi dari tingkat alpha 5% maka secara



teori terbebas dari uji heteroskedastisitas

(widarjono, 2013).

Tabel 4.4

Hasl| Pengujian Heter oskedastisitas
Heteroskedasticity Test: Glejser
F- 0.6721 | Prob. F(3,111) | 0.5709
statistic | 89
Obs*R- | 2.0519 | Prob.Chi- 0.5617
squared | 57 Square(3)
Scaled 1.7685 | Prob.Chi- 0.6218
explaine | 13 Square(3)
d SS

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2021).

Berdasarkan pada Tabel 4.4 menyatakan
nilai probabilitas dari OBS*R-Sguared berstatus
tinggi dari nilai alpha 5% (0,5617> 0,05). Maka
dapat dinyatakan penelitian ini terbebas dari uji
heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Model Regresi Data Panel

Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan regresi data panel. Ada beberapa
tahap dalam menggunakan regresi data panel
diantaranya Common Effect Model, Fixed effect
Model dan Random Effect Model. Adapun hasil
estimasi Fixed Effectmodel untuk penelitian ini
sebagai berikut:

Tabel 4.5

Has| Estimasi Fixed Effect Model Yang Terpilih
Varia | Coeffic | Std.Error | t- Prob
ble ient Statistic
C - 2.821525 | - 0.000

17.342 6.1466 | O

92 47
LOG( | - 0.047259 | - 0.604
PDRB | 0.0245 05199 |4
)? 72 49
LOG( | - 0.025645 | - 0.689
PP)? | 0.0102 0.4002 |9

64 47
LOG( | 4.2570 | 0.054191 | 7.8554 | 0.000
J)? |33 8 91 0

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2021).

Berdasarkan Tabel di
persamaan sebagal berikut:

atas diperoleh

LOGPAD it = Bo + Bl LocPDRB it+[32 LogPP it
+B3 LocJPit +e

LOGPAD it =-17,34292 - 0,024572, ocPDRB it-
0,010264, ocPP it+ 4,257033 ocJP
it

Dari persamaan regres tersebut menunjukkan
nilai koefisien konstanta sebesar -17,34292, yang
atinya  apabila variabel PDRB, pengeluaran
pemerintah dan jumlah penduduk bernilai konstan,
maka PAD sebesar -17,34292. Nilai koefisien dari
variabel PDRB-0,024572, artinya apabila terjadi
peningkatan PDRB sebesar 1 persen maka PAD

akan mengalami penurunan sebesar 0,024572

persen. Nilai koefisien variabel pengeluaran

pemerintah sebesar -0,010264, artinya apabila
pengeluaran pemerintah meningkat sebesar 1persen

maka PAD mengalami penurunan sebesar 0,010264

persen. Dan nila koefisen variabel jumlah

penduduk sebesar 4,257033, artinya apabila jumlah
penduduk meningkat 1 persenmaka PAD juga akan
mengalami peningkatansebesar 4,257033 persen.

Pengujian Hipotesis
Hasil Uji Parsial (Uji t)

pengujian t statistik dapat di lakukan dengan
melihat t hitung pada estimasi output model di
setigp variabel bebaskemudian di bandingkan
dengan nila t tabel. Penentuan nilai t tabel
berdasarkan pada nilai df yang di sesuaikan dengan
probabilitas yang di gunakan. Pengambilan
keputusan apabila t hitung>t tabel dapat diketahui
bahwa variabel bebas tersebut merupakan variabel
penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat
pada model (Ghozali, 2006).

Tabel 4.7
Hasll pengujian secara parsial (uji t)
variab | t- t Pro | Ket Hipotesis
el statisti | Tabe | b
bebas | k I
PDRB | - 198 | 0.5 | Tidak | Tolak
0519 | 157 |34 |signifi | H1
949 8 kan
Penge | - 198 | 0.7 | Tidak | Tolak
luaran | 0.400 | 157 | 74 | Signif | H2
pemer | 247 1 ikan
intah
(PM)
jumla | 7.855 | 1.98 | 0.0 | Signif | Terima
h 491 157 |00 |ikan |H3
pendu 0
duk
(JP)

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2021).



Berdasarkan Tabel 4.7dapat dilihat bahwa
PDRB memiliki nilai thiwung < trape (-0,519949 <
1,98157) atau nilai probabilitas 0,5348 > 0,05
maka tolak H; yang berarti bahwa variabel
PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap
PAD di Provinss Aceh .Variabel pengeluaran
pemerintah  memiliki - nila  thiwng< tave (-
0,400247< 1,981571) atau nilai probabilitas
0,7741 > 0,05 maka tolak H, yang berarti bahwa
pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh
signifikan terhadap PAD di Provins Aceh. Dan
variabel jumlah penduduk memiliki nilai tpitung™>
trane (7,855491 > 1,98157) atau nilai probabilitas
0,0000 < 0,05 maka terima Hsz berarti bahwa
variabel jumlah penduduk berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap PAD di Provinsi
Aceh.

Pengujian Serentak (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat
pengarun yang diberikan oleh keseluruhan
variabel bebas kepada variabel terikatnya dengan
melihat nilai F. apabila nilai Friwng > Frape Maka
secara simultan variabel independent
mempengaruhi variabel dependent.

Tabel 4.8
Has| Pengujian Secara Simultan (uji F)
F F Probabili | Keteran | Hipotes
Statist | Tabel | tas gan is
ik
72.01 | 2.69 0.000000 | Signifik | Terima
004 an Hiy

Sumber: Hasll Penelitian (data diolah, 2021).

Berdasarkan pada Tabel 4.8 dapat dilihat
nilai Friwng Sebesar 72,01004, sementara nilai
Fiape Sebesar 2,69 dari apha 5%. Oleh karena
Fritung™ Frabe (72,01004 > 2,69), maka yang berarti
bahwa secara serentak (secara bersama-sama)
variabel PDRB, pengeluaran pemerintah dan
jumlah penduduk berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap PAD di Provinsi Aceh. Hal
ini juga bisa dilihat dari probabilitas (P-vaue)
sebesar 0,000000 < 0,05.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
yang di berikan variabel bebas yaitu PDRB,
pengeluaran pemerintah dan jumlah penduduk
terhadap variabel terikat yaitu pendapatan adli
daerah dan hasil pengujian dapat dilihat dari nilai
Adjusted R-Square.

Tabel 4.9
Hasil Pengujian K oefisien Deter minasi (R?)
R-squared | 0.952891 | Mean 4.585552
dependent
var
Adjusted R- | 0.939659 | S.D. 0.591308
squared dependent
var
SE. of | 0.145252 | Sum 1.877730
regression squared
resid
F-statistic 72.01004 | Durbin- 2.523130
Watson stat
Prob(F- 0.000000
statistic)

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2021).

Hasil dari tabel 4.9 adalah nilai Adjusted R-
Square adalah sebesar 0,939659, Yang berarti
bahwa hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat pada penelitian ini adalah sangat
kuat sebesar 93,96 % sedangkan 6,04 %
dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian ini.

Uji koefisien korelasi (R)

Koefisien kordlas (R) adalah sebuah angka
yang dapat dijadikan petunjuk untuk mengetahui
seberapa besar hubungan korelasi antara variabel
bebas terhadap variabel terikat. Koefisien korelasi
diperoleh dari R VR =+v/0,952891 = 0,976161. Jad
hubungan PDRB, pengeluaran pemerintah dan
jumlah penduduk terhadap pendapatan asli daerah
di kabupaten/kota provinsi Aceh berhubungan kuat
secara positif, karena nilai korelasinya sebesar
0,976161 mendekati angka positif 1.

Pembahasan

Model yang terpilih untuk digunakan dalam
penelitian ini adalah Fixed effect. Terdapat
hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat dapat di nyatakan pada tabel yang sudah
disgikan yaitu tabel 4.6 berikut adalah pembahasan
variabel bebas mempengaruhi variabel terikat.

Pengaruh PDRB terhadap PAD

Berdasarkan hasil pengujian parsiad dapat
dilihat bahwa PDRB memiliki nilai thitung < tave (-
0,519949 < 1,98157) atau nilai probabilitas 0,5348
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa PDRB tidak
berpengaruh signifikan terhadap PAD seluruh
kabupaten/kota di  Provins Aceh. Hasil ini
menunjukkan bahwa meningkatnya PDRB tidak
mempengaruhi peningkatan PAD.

Hasi| tersebut sesuai dengan penelitian yang di
lakukan oleh Asmuruf, F. M dkk (2015), yang



menunjukkan bahwa Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) tidak berpengaruh terhadap PAD
kota Sorong. Penelitian ini juga sgaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tama (2017),
yang menunjukkan bahwa variabel produk
domestik regiona bruto (PDRB) tidak
berpengaruh terhadap PAD kabupaten dan kota
se-karesidenan  Surakarta 2011-2015. Hasll
endlitian ini  berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rani, (2014),
yang menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan adli
daerah kabupaten/kota Eks-karesidenan
Pekalongan. Tidak berpengaruhnya PDRB
terhadap PAD kabupaten/kota di Provinsi Aceh
dapat disebabkan oleh peningkatan PDRB
cenderung tidak mendorong penambahan
pendapatan daerah dari pagjak dan juga tidak
memperkuat badan usaha milik daerah yang
merupakan salah satu kontributor bagi PAD
kabupaten/kota di Provinsi Aceh.

Pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap
PAD

Hasil pengujian parsial variabel pengeluaran
pemerintahmemiliki nilai thiwng< trave (-0,400247
< 1,98157) atau nilai probabilitas 0,7741 > 0,05
maka dapat dismpulkan bahwa pengeluaran
pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap
PAD seluruh  kabupaten/kota di Provinsi Aceh.
Hasil ini menunjukkan bahwa meningkatnya
pengeluaran pemerintah tidak mempengaruhi
peningkatan PAD.

Hasil penelitian ini sgadan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nuwun (2010)
dan Idrus (2017), menunjukkan bahwa variabel
pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan asli daerah Kota
Magelang. Penelitian ini juga sgalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sulfiana, arum,
(2017), menunjukkan bahwa pengeluaran
pemerintah tidak berpengaruh terhadap PAD di
Kota Mojokerto. Hasil penelitian berbanding
terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mesra (2017), yang menunjukkan bahwa
pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PAD di Provins Sumatera
Utara. Hal ini dapat disebabkan oleh perbelanjaan
pemerintah tidak efektif dalam meningkatkan
PAD kabupaten/kotadi Provinsi Aceh.

Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap PAD
Berdasarkan hasil pengujian parsial jumlah

penduduk memiliki nilai thiwng™ tiape (7,855491 >

1,98157) atau nilai probabilitas 0,0000 < 0,05
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maka dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk
berpengaruhpositif dan signifikan terhadap PAD
seluruh kabupaten/kota di Provinsi Aceh. Hasll ini
menunjukkan  bahwa  meningkatnya jumlah
penduduk dapat mempengaruhi peningkatan PAD.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dedek (2017), yang menyatakan
bahwa jumlah penduduk berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap PAD Kabupaten/Kota
Barsela di Provinsi Aceh. Hasil pendlitian ini juga
sgalan dengan pendlitian yang dilakukan oleh
Tama (2017), yang menunjukkan bahwa jumlah
penduduk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap PAD kabupaten dan kota se-karesidenan
Sukarta tahun 2011-2015. Peningkatan ini
disebabkan karena meningkatnya jumlah penduduk
maka akan dapat meningkatkan pendapatan
pemerintah dari paak, retribusi dan pendapatan
lainnya, baik dari masyarakat maupun dari
perusshaan-perusahaan  yang didirikan  oleh
masyarakat.

5. PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pembahasan tentang

pengaruh PDRB, pengeluaran pemerintah dan

jumlah penduduk terhadap Pendapatan Asli Daerah
kabupaten/kota di  provinss  Aceh, dapat
disimpulkan bahwa:

1. PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap
PAD di Provins Aceh. Hasll ini menunjukkan
bahwa meningkatnya PDRB tidak
mempengaruhi  peningkatan PAD di Provins
Aceh.

2. Pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh
signifikan terhadap PAD di Provins Aceh.
Hasil ini menunjukkan bahwa meningkatnya
pengeluaran pemerintah tidak mempengaruhi
peningkatan PAD di Provinsi Aceh.

3. jumlah penduduk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PAD di Provins Aceh.
Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan
jumlah penduduk dapat meningkatkan PAD di
Provinsi Aceh.

Saran

1. Karena jumlah penduduk berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan adli daerah,
maka pemerintah kabupaten/kota diharapkan
lebih memperhatikan dalam meningkatkan
penerimaan pgak dan retribus  yang
diwgjibkan bagi masyarakat agar dapat
meningkatkan  pendapatan asli  daerah
kabupaten/kota di Provinsi Aceh.

2. Bagi pemerintah harus melakukan pendataan
wajib paak secara tertib dan membuat



peraturan daerah yang dapat mendukung
kegiatan perekonomian kabupaten/kota di
Provinsi Aceh sehingga dapat meningkatkan
pendapatan asli daerah.

3. Berdasarkan hasil penelitian ini maka
penelitit  menyarankan kepada peneliti-
peneliti  selanjutnya agar dapat melakukan
penelitian yang sama dengan menggunakan
variabel-variabel lain yang mempengaruhi
pendapatan asli daerah kabupaten/kota di
Provins Aceh selain dari variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian ini.
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